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Abstract

Developed of Agropolitan program in the province of Gorontalo is a corn - based
Agropolitan program. Based on the early initial survey , the generally have locatad
implementation on activities of farmers post-harvest , can do that at location away from
agricultural land . This case is becauses in the area surrounding agricultural land is not
affordable eectricity , hence to becauses increased thus leading to higher production
costs incurred by farmers. Alternatives that can be reached is through the utilization of
renewable energy iswind energy .

This is researches discribable of the potential locations of wind energy in the
province of Gorontalo used data using field of measurement an anemometer to measure
wind speed , wind energy potential of acquired characteristics of each of the following
locations village Pontolo Over 0.262 W / m2 , Tutuwoto village of 0.169 W / m2 , Tupa
village of 0,048 W / m2 , Meranti village of 0.369 W / m2 , Bongohulawa village of
0.186 W / m2 , Polohungo village of 0.147 W / m2 , Tapadaa village of 0.091 W / m2,
Polohungo village of 0.091 W / m2 , Maleo village of 0,041 W / m2 , Molamahu village
of 0.086 W/ m2.

Keywords : Anemometer , wind energy , Agropolitan .

Abstrak

Program Agropolitan yang dikembangkan di propins Gorontalo adalah program
agropolitan berbasis jagung. Berdasarkan survey awal, secara umum lokasi pelaksanaan
aktivitas petani pascapanen, dilakukan di lokasi yang jauh dari lahan pertanian. Hal ini
disebabkan karena daerah disekitar lahan pertanian tidak terjangkau listrik, sehingga
menyebabkan semakin tingginya biaya produksi yang dikeluarkan petani. Alternatif yang
dapat ditempuh yaitu melalui pemanfaatan energi terbarukan yaitu energi angin.

Penelitian ini menggambarkan |okasi-lokas potensi energi angin di wilayah
propins gorontalo dengan menggunakan data hasil pengukuran lapangan menggunakan
anemometer untuk pengukuran kecepatan angin, diperoleh karakteristik potensi energi
angin masing-masing lokasi sebagai berikut desa Pontolo Atas 0,262 W/m?, desa
Tutuwoto sebesar 0,169 W/m?, desa Tupa sebesar 0,048 W/m?, desa Meranti sebesar
0,369 W/m? desa Bongohulawa sebesar 0,186 W/m? desa Polohungo sebesar 0,147
W/m?, desa Tapadaa sebesar 0,091 W/m? desa Polohungo sebesar 0,091 W/m? desa
Maleo sebesar 0,041 W/nv, desa Molamahu sebesar 0,086 W/n’.

Kata Kunci : Anemometer, energi angin, agropolitan.

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang



Gorontalo merupakan propinsi pemekaran dari Sulawes Utara, yang
dibentuk berdasarkan undang-undang no. 39 tahun 2000 dan resmi berdiri pada
tanggal 16 Februari 2001 yang terdiri dari 1 Kotamadya dan 5 Kabupaten.

Adapun program unggulan di daerah Propinsi Gorontalo untuk memacu
pembangunan pertanian sekaligus menjadi motor pengerak pembangunan
perekonomian daerah adalah program agropolitan berbasis jagung [1]. Gorontalo
memiliki luas lahan potensil pertanian 220.406 Ha, dimana 45% adalah lahan
potensil yang telah dimanfaatkan dan 55% lahan potensil yang belum
dimanfaatkan [1].

Dalam rangka mewujudkan revitalisas pertanian di Propinsi Gorontalo, ada
sembilan faktor yang dikenal sebagai sembilan pilar yang perlu dilakukan oleh
pemerintah, masyarakat/petani dan stakeholder yang sekaligus menjadi indikator
pertanian modern dalam pembangunan pertanian melaui program agropolitan
berbasis jagung. Salah satu dari sembilan pilar tersebut adalah pengembangan
dan penyediaan peralatan dan mesin pertanian serta angkutan agropolitan [1].

Berdasarkan survei awal yang dilakukan, secara umum lokasi pelaksanaan
aktivitas petani pascapanen, dilakukan di lokasi yang jauh dari lahan pertanian.
Hal ini disebabkan karena daerah disekitar |ahan pertanian tidak terjangkau listrik.
Hal ini yang mendasari beberapa lokas potensi di propinsi Gorontalo belum dapat
dimanfaatkan, mengingat akan semakin tingginya biaya produksi yang
dikeluarkan petani. Alternatif yang dapat ditempuh yaitu melalui pemanfaatan
potens energi angin sebaga energy aternatif untuk kebutuhan tenaga listrik.

1.2 Energi Angin

Energi angin merupakan energi alternatif yang mempunyai prospek bagus,
karena merupakan sumber energi yang bersih dan terbarukan. Pada dasarnya
angin terjadi karena ada perbedaan suhu antara udara panas dan udara dingin.
Didaerah katulistiwa, udaranya menjadi panas mengembang dan menjadi ringan,
naik keatas dan bergerak ke daerah yang lebih dingin. Sebaliknya daerah kutub
yang dingin, udaranya menjadi dingin dan turun ke bawah. Dengan demikian
terjadi suatu perputaran udara berupa perpindahan udara dari kutub utara ke garis
katulistiwa menyusuri permukaan bumi, dan sebaliknya suatu perpindahan udara
dari garis katulistiwa kembali ke kutub utara, melalui lapisan udara yang lebih
tinggi [2,3].



[I. METODE PENELITIAN
2.1 Data

Data kecepatan angin diperoleh dengan menggunakan alat ukur anemometer
untuk pengukuran kecepatan angin.

Pengukuran dilakukan secara langsung dilokasi penelitian pada lahan
potensil agropolitan yang telah dimanfaatkan yang tersebar di 5 kabupaten
sepropinsi Gorontalo yaitu Kabupaten Gorontalo Utara, kabupaten Bone Bolango,
kabupaten Gorontalo, kabupaten Boalemo dan kabupaten Pohuwato.

2.2 Metodologi
Perhitungan Potensi energi angin, dihitung dengan menggunakan
persamaan :
P=15.p. V3 (Watt/m?) ..o (1)
Keterangan :

P = daya per satuan luas (W/m?)
p = massa jenis (1,293 kg/m?)
V = kecepatan angin (m/s)
1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di 5 kabupaten
yang ada di propinsi Gorontalo, dimana untuk setiap kabupaten yang disurvel 2
lokasi penelitian. Adapun Karakteristik potensi energy angin untuk setiap lokasi
potensi| agropolitan adalah sebagai berikut :
1. Kabupaten Gorontalo Utara
Untuk daerah Kabupaten Gorontalo Utara, pengukuran dilakukan di 2
Lokas yaitu desa Pontolo Atas dan desa Tutuwoto.
a. Desa Pontolo Atas
Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh Kkarateristik rata-rata harian
kecepatan angin sebaga mana ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin desa pontolo atas
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Dari grafik di atas, terlihat bahwa rata-rata harian kecepatan angin
tertinggi, terjadi pada hari kedua dengan rata-rata harian 1,26 m/s, sedangkan
kecepatan angin terendah terjadi pada hari kelima dengan rata-rata harian 0,36
m/s. Dengan menggunakan data rata-rata harian kecepatan angin diperoleh rata-
rata kecepatan angin di Desa Pontolo Atas untuk 5 hari pengkuran adalah 0,74
m/s.

Dengan menggunakan pers. (1) maka diperoleh besarnya potens energi
angin sebagai berikut :

P = %.p.V? (W/m?)

= 0.5x 1.293x (0.74)® = 0,262 W/m*.
b. Desa Tutuwoto
Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh karateristik ratarata harian
kecepatan angin sebaga mana ditunjukkan pada gambar 2.
Grafik Rata-rata Harian Kecepatan Angin

di Desa Tutuwoto
1.20 1.11

100

083 /\
O il
‘._‘\.-80 [‘H//
:F;::uso T
0.40 ‘;:.J o

020

A0k

1 2 3 4 5

Hari Pergukuran

Gambar 2. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin desa tutuwoto

Dengan menggunakan pers. (1), diperoleh potens rata-rata energi angin
selamalima hari adalah sebesar 0,169 W/m®,
2. Kabupaten Bone Bolango

Untuk daerah Kabupaten Bone Bolango, pengukuran dilakukan di 2 Lokasi
yaitu Desa Meranti dan Desa Tupa.
a. DesaMeranti

Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh Kkarateristik rata-rata harian
kecepatan angin sebaga mana ditunjukkan pada gambar 3.
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Gambar 3. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin desa meranti



Dengan menggunakan pers. (1), diperoleh potens rata-rata energi angin
selamalima hari adalah sebesar 0,369 W/m®,
b. DesaTupa

Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh Kkarateristik rata-rata harian
kecepatan angin sebaga mana ditunjukkan pada gambar 4.

Grafik Rata-rata Harian Kecepatan Angin
di Desa Tupa

0.80 Y] —
0.70 P w e
0:60 A/
__ DA
< 5.0 .32
~0.20
020 AN
10 \Qo
nan i |

1 2 3 4 3

Hari Pengukuran
Gambar 4. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin desa tupa
Dengan menggunakan pers. (1), diperoleh potensi rata-rata energi angin
selamalima hari adalah sebesar 0,048 W/m®,
3. Kabupaten Gorontalo
Untuk daerah Kabupaten Gorontalo, pengukuran dilakukan di 2 Lokasi yaitu
Desa Polohungo dan Desa Bongohulawa.
a. Desa Polohungo
Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh Kkarateristik rata-rata harian
kecepatan angin sebaga mana ditunjukkan pada gambar 5.
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Gambar 5. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin desa polohungo

Dengan menggunakan pers. (1), diperoleh potens rata-rata energi angin
selama lima hari adalah sebesar 0,147 W/~



b. DesaBongohulawa
Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh Kkarateristik rata-rata harian
kecepatan angin sebaga mana ditunjukkan pada gambar 6.
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Gambar 6. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin desa Bongohulawa

Dengan menggunakan pers. (1), diperoleh potens rata-rata energi angin
selama lima hari adalah sebesar 0,186 W/m?,
4. Kabupaten Boalemo

Untuk daerah Kabupaten Boalemo, penelitian dilakukan di 2 Lokas yaitu
Desa Tapadaa dan Desa Polohungo.
a. DesaTapadaa

Berdasarkan hasil pengukuran kecepatan angin diperoleh karateristik rata-

rata harian kecepatan angin sebaga mana ditunjukkan pada gambar 7.
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Gambar 7. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin desa tapadaa
Dengan menggunakan pers. (1), diperoleh potens rata-rata energi angin
selamalima hari adalah sebesar 0,091 W/m®,
b. Desa Polohungo
Berdasarkan hasil pengukuran kecepatan angin diperoleh karateristik rata-

rata harian kecepatan angin sebagai mana ditunjukkan pada gambar 8.
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Gambar 8. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin desa polohungo

Dengan menggunakan pers. (1), diperoleh potensi rata-rata energi angin
selamalima hari adalah sebesar 0,091 W/m®,
5. Kabupaten Pohuwato

Untuk daerah Kabupaten Pohuwato, penelitian dilakukan di 2 Lokas yaitu

Desa Maeo dan Desa Molamahu.

a. DesaMaleo

Berdasarkan hasil pengukuran kecepatan angin diperoleh karateristik rata-

rata harian kecepatan angin sebagai mana ditunjukkan pada gambar 9.
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Gambar 9. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin desa maleo

Dengan menggunakan pers. (1), diperoleh potens rata-rata energi angin
selama lima hari adalah sebesar 0,041 W/m?,
b. Desa Molamahu
Berdasarkan hasil pengukuran kecepatan angin diperoleh karateristik rata-

rata harian kecepatan angin sebagai mana ditunjukkan pada gambar 10.
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Gambar 10. Karakteristik rata-rata harian kecepatan angin desa molamahu
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Dengan menggunakan pers. (1), diperoleh potens rata-rata energi angin
selama lima hari adalah sebesar 0,086 W/m®.

Hubungan karakteristik kecepatan angin dengan potensi energi untuk tiap
desa dapat dilihat padatabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Hubungan kecepatan angin (m/s) dengan potensi energi (W/m?)

Kecepatan Angin (m/s) Potensi Energi
No NamaDesa selama 5 hari pengukuran (W/m?)
1 2 3 4 5
1. | Pontolo Atas 0.87 | 1.26 | 051 | 0.67 | 0.36 0.262
2. | Tutuwoto 059 | 083 |0.28 | 111 |0.39 0.169
3. | Meranti 099 | 055 |1.07 083 |0.71 0.369
4. | Tupa 0.67 | 0.63 | 0.32 | 0.47 | 0.00 0.048
5. | Polohungo 0.71 [044 1095 |0.71 | 0.24 0.147
6. | Bongohulawa 0.95 | 0.28 | 0.63 | 0.55 | 0.87 0.186
7. | Tapadaa 0.63 | 043 | 043 | 0.36 | 0.75 0.091
8. | Polohungo 047 | 0.71 | 0.32 | 044 | 0.67 0.091
9. | Mdeo 0.00 | 0.55 | 043 | 0.51 | 0.08 0.041
10. | Molamahu 0.67 | 0.55 | 0.63 | 043 | 0.24 0.086

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Dari hasil pengukuran yang telah dilakukan di 10 desa se Propins
Gorontalo rata-rata kecepatan angin yang terukur hanya berkisar 0.574 m/s
dengan potensi energi rata-rata adalah 0.149 W/m?.
2. Penditian ini belum memperhitungkan diameter kincir yang akan
digunakan.
Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengukur kecepatan angin pada
berbagai lokasi misalnya daerah pantai untuk mendapatkan kecepatan
angin yang lebih besar sehingga mendapatkan potensi yang lebih besar.
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